BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan antara bermain bola pantul terhadap
kemampuan dasar passing bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli putra di
SMA N 7 Yogyakarta, dengan demikian Hipotesis alternatif (Ha) dapat
diterima.

2. Rata-rata Pretest sebesar 29,409 dan rata-rata Posttest sebesar 32,023
maka dapat diketahui perbedaan rata-rata sebesar 2,614 lebih banyak
setelah diberikan latihan dan persentase peningkatan kemampuan dasar
passing bawah siswa putra di SMA N 7 Yogyakarta meningkat sebesar
8,887 % setelah diberikan latihan bermain bola pantul.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak
yang terkait dengan bidang olahraga, khususnya bolavoli, yaitu bagi guru atau
pelatih dan pemain yang akan meningkatkan kemampuan dasar passing
bawah namun tetap tidak melupakan latihan teknik dasar passing bawah yang
sebenarnya. Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan kemampuan dasar

passing bawah.
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Dapat menunjukan bukti-bukti secara ilmiah mengenai pengaruh bermain
bola pantul terhadap peningkatan kemampuan passing bawah, sehingga
dapat dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan program
latihan yang menarik dan bervariasi. Selain itu juga dapat memberikan
sumbangan yang bermanfaat kepada guru olahraga dan terutama pelatih
olahraga cabang bolavoli.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan
bahan perbandingan bagi penelitian di masa yang akan datang. Agar ke
depannya permainan bolavoli semakin menggembirakan, berkembang dan
mendapatkan prestasi yang baik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan
latihan olahraga yang unik, menarik dan banyak diminati siswa. Sehingga
dapat meningkatkan prestasi bermain bolavoli Indonesia dan pelaksanaan

di lingkup ekstrakurikuler sekolah.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa unsur keterbatasan

diantaranya sebagai berikut:

1.

Sampel tidak diasramakan, sehingga kemungkinan ada yang berlatih

sendiri diluar treatment.

Lapangan outdoor, sehingga faktor cuaca sangat mempengaruhi hasil
penelitian.
Tembok sasaran yang kurang rata, sehingga mempengaruhi pendapatan

skor.
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D. Saran
Dengan mengacu pada hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan
penelitian, peneliti menyarankan:
1. Bagi guru olahraga, pelatih bolavoli pada umumnya supaya lebih kreatif
untuk menciptakan model-model latihan yang unik dan menarik.
2. Latihan bagi siswa harus menyenangkan dan bervariasi, agar siswa tidak
membuat siswa cepat bosan dan jenuh sehingga penyerapan materi

terhadap teknik yang diberikan akan menjadi lebih baik.
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